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ABSTRACT 

Background: Cigarettes are known to be one of the biggest causes of death in the 

world. The nicotine content in cigarettes contributes to a negative effect on the 

body such as increased blood pressure. Electric cigarettes are currently becoming 

a trend, especially among adolescents and young adults aged 18-25 years. 

Initially electric cigarettes were initially used as a substitute for conventional 

cigarettes because their use is the same as conventional cigarettes, and are 

considered safer than conventional cigarettes. Although like that, e-cigarettes 

have various contents in them such as nicotine which is a substance that works to 

stimulate the hormone epinephrine which will cause an increase in heart rate, 

blood pressure, heart oxygen demand, and heart rhythm disorders. 

 

Method: The research method used was an observational study that was 

descriptive analytic with cross sectional studies. The number of samples in this 

study were 66 people who were divided into daily smokers, occasional smokers, 

and controls. The dependent variable of this study is blood pressure. The 

independent variable of this study is the use of e-cigarettes. After the data was 

obtained from each group, the data was analyzed by chi-square test and one way 

ANOVA. 

 

Results: The results of the study after blood pressure measurements in each 

group and the chi-square test were obtained p value of 0.747 systolic blood 

pressure and diastolic blood pressure of 0.472, which means the value of p> 0.05 

there is no correlation between the use of e-cigarettes and blood pressure. Then 

from the results of the one way ANOVA test the value of p = 0, 404 and p = 0.233 

(significant if the value is p <0.05). The results of the one way ANOVA test 

obtained p> 0.05, which means that there is no significant difference in the use of 

e-cigarettes against blood pressure. 

 

Conclusion: There is no relationship between the use of e-cigarettes and the 

blood pressure on users. 
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INTISARI 

 

Latar Belakang: Rokok telah diketahui sebagai salah satu penyebab kematian 

terbesar di dunia. Kandungan nikotin didalam rokok berkontribusi memberikan 

efek negatif bagi tubuh seperti kenaikan tekanan darah. Rokok elektrik saat ini 

sedang menjadi tren terutama pada kalangan remaja dan dewasa muda yang 

berusia 18-25 tahun Pada awalya Rokok elektrik pada awalnya digunakan sebagai 

pengganti rokok konvensional karena penggunaannya sama dengan rokok 

konvensional, dan dianggap lebih aman daripada rokok konvensional. Meskipun 

seperti itu, rokok elektrik memiliki berbagai kandungan di dalamnya seperti 

nikotin yang merupakan zat yang bekerja merangsang hormon epinefrin yang 

akan menyebabkan peningkatan frekuensi denyut jantung, tekanan darah, 

kebutuhan oksigen jantung, dan gangguan irama jantung. 

 

Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional yang 

bersifat deskriptif analitik dengan pengambilan data cross sectional studies. 

Jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 66 orang yang terbagi menjadi 

kelompok daily smokers, occasional smokers, dan kontrol. Variabel terikat 

penelitian ini adalah tekanan darah. Variabel bebas penelitian ini adalah 

penggunaan rokok elektrik. Setelah data didapat dari masing-masing kelompok, 

dilakukan analisis data dengan uji chi-square dan one way ANOVA. 

Hasil: Hasil penelitian setelah dilakukan pengukuran tekanan darah pada masing-

masing kelompok dan dilakukan uji chi-square didapatkan nilai p pada tekanan 

darah sistolik 0,747 dan pada tekanan darah diastolik 0,472 yang artinya nilai p > 

0,05 tidak ada hubungan penggunaan rokok elektrik dengan tekanan darah. 

Kemudian dari hasil uji one way ANOVA diperoleh nilai p = 0, 404 dan p = 0,233 

( bermakna jika nilai p < 0,05 ). Pada hasil uji one way ANOVA diperoleh nilai 

p>0,05 yang artinya adalah tidak ada perbedaan yang bermakna penggunaan 

rokok elektrik terhadap tekanan darah.  

Kesimpulan: Tidak ada hubungan penggunaan rokok elektrik terhadap tekanan 

darah pada penggunanya. 

 

Kata Kunci: Rokok Elektrik, Rokok, Tekanan Darah, Sistolik, Diastolik  
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PENDAHULUAN 

Rokok merupakan salah 

satu penyebab kematian terbesar di 

dunia. Menurut data dari US 

Department of Health Services 

menyebutkan bahwa yang menjadi 

penyebab utama kematian para 

perokok adalah kanker, penyakit 

jantung, paru-paru, dan stroke. Hal 

ini sudah diperkirakan bahwa orang 

yang memiliki kebiasaan merokok 

selama 10 tahun memiliki resiko 

lebih besar terkena penyakit jantung, 

dan untuk anak muda yang merokok 

memiliki resiko terkena myocardial 

infarction 5 kali lebih tinggi 

dibandingkan dengan orang yang 

tidak merokok (Farsalinos et al., 

2014).  

Resiko utama yang 

berhubungan dengan penggunaan 

rokok adalah berdasarkan dengan 

jumlah rokok yang dikonsumsi 

dalam sehari-hari. Efek dari asap 

tembakau menyebabkan kekakuan 

arteri dan menyebabkan hipertensi 

arteri. Hal-hal tersebut nantinya 

akan meningkatkan resiko 

perburukan penyakit kardiovaskuer 

(Polosa et al., 2016). 

Menurut World Health 

Organization (WHO)  rokok 

merupakan masalah kesehatan 

dunia, yang diperkirakan jumlah 

orang yang merokok di seluruh 

dunia berjumlah 2,5 milyar dengan 

dua pertiganya berada di negara 

berkembang. Didapatkan prevalensi 

terbanyak pada kelompok penduduk 

dewasa muda dengan perbandingan 

sebesar 27% laki-laki dan 21% 

perempuan  pada negara dengan 

pendapatan perkapita yang rendah. 

Indonesia berada di peringkat ketiga 

dalam daftar perokok tertinggi di 



2 

 

dunia setelah Tiongkok dan India. 

Menurut data dari Riset Kesehatan 

Dasar tahun 2007, didapatkan 

prevalensi perokok aktif sebesar 

46,8 % laki-laki dan 3,1% 

perempuan pada kelompok 

penduduk dewasa di Indonesia 

(Tanuwihardja & Susanto, 2012).  

Rokok konvensional atau 

tembakau merupakan penyebab 

hampir 6 juta kematian per tahun di 

seluruh dunia (WHO, 2011).terdapat 

banyak penyakit yang ditimbulkan 

oleh rokok konvensional 

diantaranya kanker, penyakit 

jantung dan paru-paru, stroke, 

diabetes, Penyakit Paru Obstruktif 

Kronis (PPOK) dan lain-lain (Berg 

et al., 2015). Kandungan asap rokok 

seperti nikotin, karbon monoksida, 

tar, dan berbagai macam karsinogen 

dapat berkontibusi memberikan efek 

negatif bagi tubuh seperti hipertensi, 

penurunan daya tahan latihan, 

peningkatan terjadinya 

arterosklerotik, dan efek 

procoagulant (Lippi et al., 2013). 

Penggunaan rokok elektrik 

meningkat secara signifikan di 

Amerika Serikat dan secara global 

dalam beberapa tahun terakhir. 

Rokok elektrik merupakan sebuah 

alat yang bertenaga listrik yang 

bekerja dengan cara memanaskan 

cairan yang mengandung nikotin 

dan menghasilkan uap yang nanti 

dalam penggunaanya akan dihirup 

(Spindle et al., 2018). Rokok 

elektrik pada awalnya digunakan 

sebagai pengganti rokok 

konvensional karena 

penggunaannya sama dengan rokok 

konvensional, dan dianggap lebih 

aman dibandingkan rokok 

konvensional yang mempunyai 

banyak efek samping sehingga 



 

 

penggunanya didominasi oleh 

perokok yang mencari alternative 

untuk rokok konvensional. Hal ini 

dilakukan untuk mengurangi atau 

berhenti merokok konvensional 

(Polosa et al., 2016). Saat ini 

kalangan yang sering menggunakan 

adalah remaja dan dewasa muda 

yang berusia 18-25 tahun, karena 

pada kalangan ini sangat mudah 

tertarik akan hal-hal yang baru 

seperti menggunakan rokok elektrik 

(Choi et al., 2012). 

Salah satu kandungan dalam 

rokok adalah nikotin yang 

merupakan zat yang bekerja 

merangsang hormon epinefrin yang 

akan menyebabkan peningkatan 

frekuensi denyut jantung, tekanan 

darah, kebutuhan oksigen jantung, 

dan gangguan irama jantung. Kondisi 

seperti ini menyebabkan jantung 

tidak diberikan kesempatan untuk 

istirahat dan tekanan darah akan 

semakin meninggi (Benowitz and 

Burbank, 2016). 

 Berdasarkan uraian latar 

empiris dan teoritis pada latar 

belakang tersebut, maka peneliti 

menduga bahwa ada hubungan 

penggunaan rokok elektrik terhadap 

perubahan tekanan darah, sehingga 

perlu diadakan penelitian untuk 

membuktikan perihal tersebut. 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian 

observasional yang bersifat deskriptif 

analitik dengan pengambilan data 

cross sectional studies. Populasi 

penelitian ini adalah anggota 

komunitas Vapers Sun College. 

Jumlah populasi penelitian ini 66 

orang yang terbagi menjadi 

kelompok harian/daily, pengguna 

rokok occasional, dan kontrol/sehat. 



 

 

Penelitian ini dilakukan di di 

laboratorium Fisiologi Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan 

dengan cara melakukan pengukuran 

tekanan darah dengan alat pengukur 

tekanan darah digital. Pengukuran 

dilakukan sebanyak 3x pengukuran, 

kemudian dibuat hasil rata-rata dan 

dicatat. 

HASIL PENELITIAN  

Tabel 1 Distribusi Frekuensi 

Tekanan Darah 

No Tekanan 

Darah 

Freku

ensi 

Presentase 

1.  Normal 33 50,0 

2.  Elevated 10 15,2 

3.  Hipertensi 

tahap I 

22 33,3 

4.  Hipertensi 

Tahap II 

1 1,5 

Total 66 100 

 

Hasil tabel  1 didapatkan data 

bahwa terdapat 33 orang atau sebesar 

50% yang memiliki tekanan darah 

normal.  

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Usia 

No Usia 

(tahun) 

Frekuensi Presentase 

1.  19 1 1,5 

2.  20 8 12,1 

3.  21 35 53,0 

4.  22 16 24,2 

5.  23 6 9,1 

Total 66 100 

Hasil tabel 2 didapatkan usia 

terbanyak pada responden yang 

diteliti adalah usia 21 tahun yaitu 

sebanyak 35 orang atau sebesar 53%. 

Tabel 3 Distribusi frekuensi indeks 

massa tubuh 

No IMT Frekuensi Presentase 

1.  <18,5 1 1,5 

2.  18,5-

22,9 

30 45,4 

3.  23-24,9 13 19,7 

4.  25-29,9 17 25,8 

5.  ≥30 5 7,6 

Total 66 100 



 

 

 

Hasil tabel 3 didapatkan bahwa indeks massa tubuh yang banyak dimiliki 

oleh responden adalah 18,5-22,9 atau sebesar 45,4%. 

Tabel 4 Hubungan penggunaan rokok elektrik dengan tekanan darah 

No Tekanan Darah Rokok Elektrik Total 

Daily Occasional Kontrol 

1.  Normal F 12 9 12 33 

% 18,2 13,6 18,2 50,0 

2.  Elevated F 2 2 6 10 

% 3,1 3,1 9,0 15,2 

3.  Hipertensi 

Tahap I 

F 8 10 4 22 

% 12,1 15,2 6,1 33,3 

4.  Hipertensi 

Tahap II 

F 0 1 0 1 

% 0,0 1,5 0,0 1,5 

Total F 22 22 22 66 

% 33,3 33,3 33,3 100 

 

Hasil tabel 4 didapatkan 

kelompok tekanan darah menurut 

AHA 2017 dikategorikan normal, 

elevated, hipertensi tahap I, hipertensi 

tahap II. Hasil yang didapatkan 

kategori normal berjumlah 33 orang 

(50,0%), elevated berjumlah 10 orang 

(15,2%), hipertensi tahap I berjumlah 

22 orang (33,3%), dan hipertensi 

tahap II berjumlah 1 orang (1,5%), 

jumlah yang paling banyak yaitu 

kategori normal dengan 33 orang 

(50,0%). Setelah dilakukan uji dengan 

chi-square didapatkan nilai p pada 

tekanan darah sistolik 0,747 dan pada 

tekanan darah diastolik 0,472 yang 

artinya nilai p> 0,05 maka H0 

diterima yang artinya tidak ada 

hubungan penggunaan rokok elektrik 

dengan perubahan tekanan darah. 

Untuk mengetahui subjek 

penelitian yang digunakan 

berdistribusi normal atau tidak, maka 

dilakukan uji Kolmogorv-Smirnov. 

Hasil uji normalitas tersaji dalam 

tabel 5 



 

 

 

Tabel 5 Hasil uji Kolmogorov-Smirnov  

Tekanan Darah Kelompok Pengguna Sig 

Sistolik Daily Smokers 0,129 

Occasional Smokers 0,200 

Kontrol 0,200 

Diastolik Daily Smokers 0.200 

Occasional Smokers 0.141 

Kontrol 0.200 

Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov didapatkan nilai p> 0,05 pada 

tekanan darah sistolik dan tekanan darah diastolik pada kelompok daily smokers, 

occasonal smokers, dan kontrol. Pada nilai p tersebut dapat diinterpretasikan 

bahwa ketiga kelompok memiliki distribusi normal. Selanjutnya untuk 

mengetahui pengukuran rerata tekanan darah berdasarkan statistik deskriptif dapat 

dilihat pada tabel 6 dan dibawah: 

Tabel 6 Hasil pengukuran rerata tekanan darah berdasarkan statistik 

deskriptif 

Tekanan 

Darah 

Kelompok Mean Standar 

Deviasi 

Min Max 

Sistolik Daily Smokers 120,68 8,780 107 138 

Occasional Smokers 121,45 9,908 105 137 

Kontrol 117,91 8,624 100 133 

Diastolik Daily Smokers 76,32 8,693 57 88 

Occasional Smokers 77,64 6,381 64 90 

Kontrol 75,98 5,790 63 87 

 

Selanjutnya untuk melihat data rerata tekanan darah sistolik dan diastolik 

pada kelompok daily smokers, occasional smokers, dan kontrol dapat dilihat pada 

grafik 1 dibawah 

 

 

 



 

 

 

Grafik 1 rerata tekanan darah pada masing-masing kelompok 

Dari grafik diatas didapatkan 

rerata tekanan darah pada kelompok 

daily smokers adalah 121/77, pada 

kelompok occasional smokers 

122/78. dan pada kelompok kontrol 

118/74. Selanjutnya untuk 

mengetahui perbedaan mean (rata-

rata) tekanan darah pada data 

kelompok daily smokers, occasional 

smokers, dan kontrol dapat dilakukan 

dengan uji one way ANOVA, namun 

sebelum dilakukan uji one way 

ANOVA perlu dilakukan uji 

homogenitas varians dengan uji 

levene pada tekanan sistolik dan 

diastolik, pada uji Lavene diperoleh 

nilai sig 0,459 pada tekanan sistolik 

dan 0,108 pada tekanan darah 

diastolik sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data tekanan darah sistolik 

dan diastolik mempunyai varian yang 

sama. Kemudian dilakukan uji one 

way ANOVA, hasil uji one way 

ANOVA diperoleh nilai p = 0, 404 
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dan p = 0,233 ( bermakna jika nilai 

p< 0,05 ). Pada hasil uji one way 

ANOVA diperoleh nilai p> 0,05 yang 

artinya adalah tidak ada perbedaan 

yang bermakna penggunaan rokok 

elektrik terhadap perubahan tekanan 

darah. 

PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan hasil bahwa tidak 

terdapat hubungan penggunaan 

rokok elektrik terhadap tekanan 

darah pada komunitas Vapors Sun 

College. Hal ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kerr 

et al., (2018). Penelitian yang 

dilakukan oleh Kerr et al., (2018) 

menggunakan subyek yang 

berjumlah 20 orang dan berusia 

minimal 18 tahun. Semua subyek 

dalam penelitian tersebut berjenis 

kelamin laki-laki dan merupakan 

seorang perokok yang tidak 

mempunyai masalah gangguan 

kesehatan. Penelitian tersebut 

dilakukan pengukuran sebelum dan 

setelah intervensi. Hasil penelitian 

Kerr et al., (2018) menyatakan 

bahwa tidak terdapat hubungan 

rokok elektrik terhadap tekanan 

darah pada pengguna rokok elektrik. 

Hasil penelitian yang sudah 

dilakukan sebelumnya, beberapa 

penelitian menyatakan terdapat 

hubungan antara penggunaan rokok 

elektrik terhadap tekanan darah. 

Penelitian tersebut antara lain, 

Tsioufis et al., (2018). Penelitian 

yang dilakukan oleh Tsioufis et al., 

(2018) menggunakan subyek 

penelitian berjumlah 10 orang, 

dengan rata-rata umur 33 tahun, dan 

rata-rata BMI 24. Penelitian tersebut 

didapatkan hasil bahwa terdapat 

hubungan penggunaan rokok elektrik 

terhadap kenaikan tekanan darah dan 
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kenaikan saraf simpatis pada 

pengguna rokok elektrik yang tidak 

mempunyai masalah gangguan 

kesehatan. Adapun penelitian yang 

dilakukan oleh Crippa, et al., (2018) 

yang menyebutkan bahwa adanya 

hubungan penggunaan rokok elektrik 

terhadap tekanan darah. Penelitian 

tersebut ditemukan adanya 

peningkatan 9,6 mmHg pada tekanan 

darah sistolik, dan peingkatan 7,1 

mmHg pada tekanan darah diastolik. 

Selain itu terdapat peningkatan detak 

jantung 16,4 kali per menit. 

Adanya nikotin yang masuk 

pada tubuh yang berasal dari liquid 

pada rokok elektrik akan bekerja 

pada nAChR. Hal tersebut akan 

diikuti oleh stimulasi pada sistem 

saraf simpatis. Stimulasi tersebut 

akan meningkatkan pelepasan 

epinefrin dari kelenjar adrenal. 

Peningkatan epinefrin akan diikuti 

oleh respon vasokonstriksi pembuluh 

darah koroner, peningkatan detak 

jantung, peningkatan myocardial 

contractility, dan peningkatan 

tekanan darah. 

Penjelasan mekanisme diatas 

memperkuat penelitian yang 

dilakukan Crippa et al., (2018) yang 

menyebutkan adanya hubungan 

penggunaan rokok elektrik terhadap 

tekanan darah. Penelitian tersebut 

menggunakan subyek yang 

mempunyai tekanan darah tinggi, 

dan tekanan darah merupakan 

tekanan darah terkontrol (<140/90). 

Subyek berjumlah 22 orang yang 

mempunyai rata-rata umur 54 tahun 

dan usia terendah pada penelitian 

tersebut adalah 21 tahun. Subyek 

merupakan mantan pengguna rokok 

konvensional dan telah 

menggunakan rokok elektrik selama 

minimal 6 bulan.  
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Penelitian Crippa, et al., 

(2018)  dilakukan pengukuran 

sebanyak dua kali, saat pengukuran 

pertama, dilakukan pengukuran saat 

sedang santai dalam posisi duduk 

dan dipantau selama 30 menit, saat 

pengukuran kedua dilakukan 30 

menit setelah menggunakan rokok 

elektrik. Hasil pada penelitian 

tersebut adalah terdapat kenaikan 

tekanan darah yang bermakna pada 

pengguna rokok elektrik. Tekanan 

darah yang meningkat tersebut 

bertahan selama 28 menit, dan 

jumlah hisapan yang dilakukan oleh 

subyek yang diteliti adalah lebih dari 

20 kali. 

Selanjutnya untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan 

tekanan darah yang bermakna pada 

masing-masing kelompok dapat 

dilakukan uji one way ANOVA, 

namun sebelum dilakukan uji one 

way ANOVA, perlu dilakukan uji 

kolmogorov-smirnov untuk 

mengetahui apakah data mempunyai 

distribusi normal, dan uji  levene 

untuk mengetahui apakah data 

mempunyai varian yang sama.  

Hasil pengukuran normalitas 

menggunakan uji kolmogorov-

smirnov didapatkan hasil p> 0,05 

yang artinya data mempunyai 

distribusi normal. Berdasarkan hasil 

uji levene diperoleh nilai sig 0,459 

pada tekanan sistolik dan 0,108 pada 

tekanan darah diastolik sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data 

tekanan darah sistolik dan diastolik 

mempunyai varian yang sama. 

Berdasarkan hasil uji one way 

ANOVA pada tekanan darah sistolik 

dan diastolik didapatkan hasil p = 0, 

404 dan p = 0,233 (bermakna jika 

nilai p< 0,05). Hasil uji one way 

ANOVA diperoleh nilai p> 0,05 
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yang artinya adalah tidak ada 

perbedaan tekanan darah yang 

bermakna pada kelompok daily 

smokers, occasional smokers, dan 

kontrol. 

Walaupun demikian 

didapatkan hasil rerata tekanan darah 

pada kelompok occasional lebih 

tinggi dibandingkan kelompok daily 

smokers. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Vansickel and 

Eissenberg., (2013) yang 

menyebutkan bahwa perbandingan 

antara rokok konvensional dan rokok 

elektronik dalam kadar nikotin 

plasma yaitu tingkat nikotin setelah 

merokok dengan rokok tembakau 

dalam 5 menit (18,8 ng / ml) adalah 

185% dan 286% lebih tinggi 

dibandingkan dengan rokok elektrik 

generasi  pertama dan rokok 

elektronik generasi baru yang seperti 

digunakan dalam penelitian ini. 

Penelitian Farsalinos et al., (2014) 

menyebutkan bahwa kadar nikotin 

plasma setelah merokok satu batang 

rokok hampir sama dengan nilai 

setelah menggunakan rokok elektrik 

generasi baru selama 35 menit (18,52 

ng / ml), dan 73% lebih tinggi 

dibandingkan nilai setelah 

menggunakan rokok elektrik 

generasi pertama selama 35 menit 

(10,88 ng / ml).  

Penelitian dari Yan and 

D’Ruiz., (2015) juga menyebutkan 

bahwa konsentrasi plasma nikotin 

setelah 1,5 jam menggunakan rokok 

elektrik secara signifikan lebih 

rendah pada dibandingkan rokok 

konvensional. Kombinasi gliserin 

dan propilen glikol pada rokok 

konvensional lebih besar sehingga 

dapat memfasilitasi pengiriman lebih 

banyak nikotin. Denyut jantung, 

tekanan darah sistolik dan diastolik 
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secara signifikan meningkat setelah 

penggunaan rokok konvensional, 

tetapi ketinggiannya kurang setelah 

penggunaan sebagian besar rokok 

elektrik. Sehingga dari hasil 

penelitian tersebut menyimpulkan 

penggunaan rokok elektrik tidak 

berdampak apa-apa. Kadar nikotin 

plasma yang lebih tinggi pada rokok 

konvensional membuat terjadinya 

efek kardiovaskular pada rokok 

konvensional lebih cepat 

dibandingkan rokok elektrik. 

Terdapat banyak hal yang 

membuat hipotesis ditolak. Hal 

tersebut salah satunya adalah 

dikarenakan penelitian ini hanya 

dilakukan secara cross sectional 

tanpa adanya follow up lebih lanjut. 

Hal ini dikarenakan adanya 

keterbatasan waktu. 

Kurangnya jumlah sampel pada 

penelitian juga dapat menjadi alasan 

ditolaknya hipotesis pada penelitian 

ini. Penelitian sebelumnya yang 

menyatakan terdapat hubungan 

penggunaan rokok elektrik terhadap 

tekanan darah menggunakan sampel 

yang mempunyai rerata usia 30-50 

tahun. Penelitian ini menggunakan 

sampel berusia 18-25 tahun. Hal ini 

jelas berbeda karena semakin 

bertambahnya usia akan membuat 

elastisitas pembuluh darah semakin 

berkurang, sehingga akan 

mempengaruhi tekanan darah. 

KESIMPULAN  

a. Tidak ada hubungan penggunaan 

rokok elektrik terhadap tekanan 

darah pada komunitas Vapers 

Sun College. 

b. Tidak ada perbedaan tekanan 

darah yang bermakna pada 

kelompok daily smoker, 

occasional smokers, dan kontrol.  
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SARAN 

Penelitian yang telah 

dilaksanakan ini tidak lepas dari 

kekurangan, selajutnya bagi 

kemajuan ilmu pengetahuan peneliti 

mempunyai saran: 

1. Tingkat penelitian yang lebih 

tinggi dan cakupan wilayah yang 

lebih luas. 

2. Perlu lebih banyak subyek untuk 

mendapatkan data yang 

representatif sehingga lebih kuat 

untuk menggeneralisasikan hasil 

penelitian. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut dengan memperhatikan 

merk liquid dan voltage baterai 

yang digunakan. 
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